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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk: Mengetahui dan menganalisis pengaruh Inflasi 

terhadap Return Saham pada Perusahaan Pembiayaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Mengetahui pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Return Saham pada Perusahaan Pembiayaan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Mengetahui dan menganalisis pengaruh Leverage 

terhadap Return Saham pada Perusahaan Pembiayaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Populasi dalam penelitian ini terdapat 19 populasi. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive 

sampling dengan jumlah sebanyak 7 sampel. Jenis data yang digunakan adalah jenis data kuantitatif  

berupa data sekunder. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan menggunakan software SPSS 25. Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel 

yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah 

return saham. Variabel independen (X) berupa inflasi, tingkat suku bunga dan leverage. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: Inflasi secara simultan berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap return saham dan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 

Tingkat Suku Bunga secara simultan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham 

dan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Leverage secara simultan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return saham dan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham. 

Kata Kunci: Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Leverage, Return Saham 
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Abstract 

The objective of this investigation was to: ascertain the impact of inflation on stock returns in finance 

companies that are listed on the Indonesia Stock Exchange; determine the impact of interest rates on 

stock returns in finance companies that are listed on the Indonesia Stock Exchange; and analyze the 

impact of leverage on stock returns in finance companies that are listed on the Indonesia Stock 

Exchange. This research involved 19 populations and applied purposive sampling technique resulting 7 

samples. This research then utilized quantitative data from secondary data and performed analysis by 

multiple linear regression analysis using SPSS 25 software. The variables in this study comprised of two 

distinct categories, specifically the dependent variable and the independent variable. The study's 

dependent variable, denoted as Y, was the stock return. The independent variables (X) consisted of 

inflation, interest rates, and leverage. The results of this study indicated that simultaneously inflation, 

interest rates and leverage did not significantly impact stock returns. Partially, inflation and interest 

rates demonstrated a positive effect on stock returns and leverage showed a negative and insignificant 

effect on stock returns. 

Keywords: Inflation, Interest Rate, Leverage, Stock Return 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian dalam suatu negara dipengaruhi oleh tingkat inflasi. 

Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus menerus. 

kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali apabila 

kenaikan itu meluas pada barang lainnya. Inflasi berkaitan dengan mekanisme pasar yang 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain: konsumsi masyarakat yang meningkat, 

berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, sampai 

termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran distribusi barang. Inflasi terjadi karena suatu 

masyarakat ingin hidup di luas batas kemampuan ekonominya. Inflasi merupakan suatu 

fenomena ekonomi yang sangat menarik untuk dibahas yang berkaitan dengan 

dampaknya yang luas terhadap agregat makro ekonomi. 

Pengertian dasar dari teori tingkat suku bunga (secara makro) yaitu harga dari 

penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu. Bunga merupakan imbalan atas 

ketidaknyamanan karena melepas uang. Dengan demikian bunga adalah harga kredit. 

Tingkat suku bunga atau interest rate merupakan rasio pengembalian sejumlah investasi 

sebagai bentuk imbalan yang diberikan kepada investor.  

Leverage adalah salah satu solusi bagi bisnis yang sedang membutuhkan modal 

untuk menembangkan usahanya. Modal bisa dikatakan sebagai pondasi utama dalam 

membangun bisnis yang sukses. Tanpa modal cukup, akan sulit bagi suatu bisnis untuk 
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berjalan da bertahan. Leverage yaitu istilah yang mengacu padautang. Istilah ini cukup 

popular dalam dunia bisnis. Leverage sering dikaitkan dengan pinjaman dana untuk modal 

perusahaan, seperti pembelian perlengkapan, peralatan, inventaris atau aset lainnya.. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari website 

(www.idx.co.id), yang dipublikasikan di website resmi Bank Indonesia(www.bi.go.id) yang 

kantor pusatnya beralamat di Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1, Lantai 4 Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 52 - 53, Jakarta 12190 dan melalui Perwakilan Galeri Investasi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Universitas Muslim Indonesia (UMI) yang beralamat di Jl. Urip Sumoharjo 

KM. 5, Panaikang, Kec. Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90231. 

Jenis dan Sumber Data  

Adapun jenis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

a) Data Kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka-angka dan dapat dihitung, serta 

data lainnya yang dapat menunjang pembahasan. 

b) Data Kualitatif, yaitu data yang tidak berbentuk angka-angka, melainkan hanya 

berupa informasi baik berupa lisan maupun tulisan sebagai pendukung dalam 

penulisan. 

Populasi dan Sampel  

Menurut Sugiyono (2022), teknik pengambilan sampel atau biasa disebut dengan 

sampling adalah teknik yang digunakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

No Nama Perusahaan Kode Saham Tanggal IPO 

1. Adira Dinamika Multi Finance Tbk ADMF 31 Maret 2004 

2. BFI Finance Indonesia Tbk BFIN 12 Juni 1993 

3. Buana Finance Tbk BBLD 07Mei 1990 

4. Mandala Multifinance Tbk MFIN 06 September 2005 

5. Trust Finance Indonesia Tbk TRUS 28 September 2002 

6. Verena Multi Finance Tbk VRNA 25 Juni 2008 

7. Wahana Ottomitra Multiartha Tbk WOMF 13 Desember 2004 
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Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi (dokumen). Metode dokumentasi (dokumen) merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. Pada intinya metode dokumentasi 

merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri data historis 

Metode Analisis Data  

a) Pengujian Asumsi Klasik 

b) Uji Hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan Leverage dan Return Saham Perusahaan 

Pembiayaan 

No. 
Nama 

Perusahaan 
Tahun Inflasi 

Tingkat 

Suku Bunga 
Leverage 

Return 

Saham 

1. 

Adira 

Dinamika 

Multi Finance 

Tbk (ADMF) 

2019 2,37 5,00 3,3 0,14 

2020 1,68 3,75 2,6 -0,14 

2021 1,87 3,50 1,7 -0,14 

2022 5,51 5,50 1,5 0,17 

2023 2,61 6,00 1,8 0,22 

2. 

BFI Finance 

Indonesia 

Tbk (BFIN) 

2019 2,37 5,00 2,1 -0,16 

2020 1,68 3,75 1,3 0 

2021 1,87 3,50 1,1 1,1 

2022 5,51 5,50 1,5 -0,10 

2023 2,61 6,00 1,5 0,14 

3. 

Buana 

Finance Tbk 

(BBLD) 

2019 2,37 5,00 3,08 -0,14 

2020 1,68 3,75 2,32 -0,09 

2021 1,87 3,50 1,77 0,05 

2022 5,51 5,50 2,40 0,65 

2023 2,61 6,00 3,04 0,08 

4. 

Mandala 

Finance 

Indonesia 

Tbk (MFIN) 

2019 2,37 5,00 1,07 0,47 

2020 1,68 3,75 0,80 -0,24 

2021 1,87 3,50 0,93 0,1 

2022 5,51 5,50 1,03 0,52 

2023 2,61 6,00 0,96 0,76 
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5. 

Trust Finance 

Indonesia 

Tbk (TRUS) 

2019 2,37 5,00 10,48 0,04 

2020 1,68 3,75 7,50 0,04 

2021 1,87 3,50 7,37 0,41 

2022 5,51 5,50 6,73 -0,16 

2023 2,61 6,00 13,33 0,03 

6. 

Verena Multi 

Finance Tbk 

(VRNA) 

2019 2,37 5,00 2,97 0,21 

2020 1,68 3,75 3,24 -0,26 

2021 1,87 3,50 2,72 0,44 

2022 5,51 5,50 2,58 -0,31 

2023 2,61 6,00 2,72 -0,16 

7. 

Wahana 

Ottomitra 

Multiartha 

Tbk (WOMF) 

2019 2,37 5,00 5,03 -0,11 

2020 1,68 3,75 3,31 0 

2021 1,87 3,50 2,83 -0,11 

2022 5,51 5,50 2,73 0,05 

2023 2,61 6,00 2,91 0,41 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi nilai residual 

memiliki distribusi normal atau tidak. 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 25.45442816 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .144 

Positive .144 

Negative -.090 

Test Statistic .144 

Asymp. Sig. (2-tailed) .063c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan hasil pengujian terhadap nilai residual, diketahui bahwa nilai Asymptotic 

Significance sebesar 0,063. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa data 

berdistribusi secara normal karena Asymptotic Significance lebih besar daripada 0,05.  

2) Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
-

24.474 
22.944  -1.067 .294   

Inflasi -.006 .040 -.030 -.140 .889 .647 1.545 

Tingkat Suku 

Bunga 
.076 .058 .284 1.320 .196 .644 1.554 

Leverage -.007 .015 -.085 -.484 .632 .977 1.024 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa: 

a) Nilai tolerance variable Inflasi (X1) adalah sebesar 0,647 yang berarti lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF variable Inflasi (X1) adalah sebesar 1.545 lebih kecil dari 10,00. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas 

atau tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.  

b) Nilai tolerance variable Tingkat Suku Bunga (X2) adalah sebesar 0,644 yang berarti 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF variable Tingkat Suku Bunga (X2) adalah sebesar 

1.554 lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.  

c) Nilai tolerance variable Leverage (X3) adalah sebesar 0,977 yang berarti lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF variable Leverage (X3) adalah sebesar 1.024 lebih kecil dari 

10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas atau tidak terjadi multikolinearitas.  

Uji Heterokedastistas  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 9.657 14.075  .686 .498 

Inflasi .031 .025 .265 1.237 .225 
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Tingkat Suku 

Bunga 
.004 .035 .022 .102 .919 

Leverage -.002 .009 -.046 -.263 .794 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa: 

a) Nilai signifikan variabel inflasi  (X1) adalah sebesar 0,225 lebih besar dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada variabel 

inflasi atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara baris dan kolom. 

b) Nilai signifikan variabel tingkat suku bunga  (X2) adalah sebesar 0,919 lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada 

variabel inflasi atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara baris dan kolom 

c) Nilai signifikan variabel leverage  (X3) adalah sebesar 0,794 lebih besar dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada variabel 

inflasi atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara baris dan kolom. 

Hasil Pengujian Hipotesis  

1) Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

Pada penelitian ini regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel bebas (Inflasi,  Tingkat Suku Bunga dan Leverage) terhadap variabel terikat 

(Return Saham). Berdasarkan hal tersebut, maka untuk mengetahui nilai persamaan regresi 

dipergunakan tabel berikut ini: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 24.474 22.944  -1.067 .194 

Inflasi .006 .040 .030 -.140 .039 

Tingkat Suku Bunga .076 .058 .284 .320 .016 

Leverage -.007 .015 .085 -.484 .132 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini 

adalah  

Y = a + b1X1 + b2X2 + + b2X2 + e 

Y = 24.474 + 0,006 X1 + 0,076X2  - 0,007X3 + e 
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a) Nilai konstanta adalah 24.474 bernilai positif dan menunjukkan pengaruh positif 

pada variabel independen atau variabel return saham. jika variabel independen atau 

variabel return saham naik maka akan berpengaruh dalam satu satuan. 

b) Koefisien regresi inflasi adalah 0,006 dan bertanda positif. Inflasi (X1) merupakan nilai 

koefisien variabel Inflasi terhadap variabel Y, artinya ada hubungan antara inflasi 

terhadap return saham maka berpengaruh signifikan dan positif. 

c) Koefisien regresi tingkat suku bunga adalah 0,076 dan bertanda positif. tingkat suku 

bunga (x2) merupakan nilai koefisien variabel tingkat suku bunga terhadap variabel 

y, artinya ada hubungan antara tingkat suku bunga terhadap return saham maka 

berpengaruh secara signifikan dan positif. 

d) Koefisien regresi leverage adalah -0,007 dan bertanda negatif. leverage (x3) 

merupakan nilai koefisien variabel leverage terhadap variabel y, artinya tidak ada 

hubungan antara leverage terhadap return saham maka tidak berpengaruh secara 

signifikan dan negatif. 

2) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) mempunyai tujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .708a .501 .373 32.03910 

a. Predictors: (Constant), Leverage, Inflasi, Tingkat Suku Bunga 

b. Dependent Variable: Return Saham 

Nilai R menjelaskan tentang tingkat hubungan antara variabel-variabel independen 

(X) dan variabel dependen (Y). Pada tabel 17 dapat dilihat bahwa dari hasil 

perhitungannya, koefisien determinasi (R) diperoleh sebesar 0,708 atau 70,8 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa korelasi antar variabel memiliki hubungan yang kuat antara inflasi, 

tingkat suku bunga dan leverage terhadap return saham. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar variabel independen (bebas) dapat 

berkontribusi terhadap variabel dependen (terikat) yang ditunjukkan pada tabel 17 dapat 

digunakan ukuran koefisien determinasi R2. Dari hasil perhitungannya diperoleh bahwa 

koefisien determinasi R2 sebesar 0,501 atau 50,1% (didapat dari 0,501 dikali dengan 100). 

Dari hasil yang telah dijelaskan diatas menunjukkan bahwa variabel independen (bebas) 
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pada model summary yang disajikan memperoleh hasil sebesar 50,1% memiliki pengaruh 

yang kuat atau erat antara inflasi, tingkat 

3) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen memiliki 

pengaruh secara keseluruhan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Inflasi, tingkat 

suku bunga dan leverage yang mempengaruhi return saham. Kriteria pengambilan 

keputusan: 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1769.194 3 589.731 .830 .488b 

Residual 22029.549 31 710.631   

Total 23798.743 34    

a. Dependent Variable: Return Saham 

b. Predictors: (Constant), Leverage, Inflasi, Tingkat Suku Bunga 

Dari hasil Uji F berdasarkan nilai signifikan (sig) diketahui nilai sig adalah sebesar 

0,877. Karena nilai sig 0,877 > 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan 

dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak dan dengan kata lain bahwa inflasi, 

tingkat suku bunga dan leverage secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return saham 

4) Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .690 27.538  .025 .080 

Inflasi .005 .048 .024 .111 .022 

Tingkat Suku Bunga .035 .071 .113 .502 .039 

Leverage -.009 .012 .134 -.731 -.070 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Hasil pengujiannya menunjukkan bahwa variabel inflasi memiliki nilai signifikansi (sig) 

sebesar 0,022. Karena nilai signifikansi 0,012 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa inflasi  

berpengaruh positif dan signfikan terhadap return saham. Variabel tingkat suku bunga 

memiliki nilai signifikansi (sig) sebesar 0,009. Karena nilai signifikansi 0,009 < 0,05 maka 
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dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signfikan terhadap 

return saham. Variabel leverage memiliki nilai signifikansi (sig) sebesar 0,070. Karena nilai 

signifikansi 0,070 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif 

dan tidak signfikan terhadap return saham. 

Pembahasan 

1. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham. Hubungan antara inflasi terhadap return saham 

bahwa semakin tinggi inflasi akan semakin menurunkan tingkat profitabilitas 

perusahaan. Turunnya profit perusahaan adalah informasi yang buruk bagi para 

trader di bursa saham dan dapat mengakibatkan turunnya harga saham perusahaan 

tersebut.  

Naiknya inflasi menunjukkan suatu risiko untuk melakukan investasi adalah cukup 

tinggi, sebab tingkat inflasi yang tinggi akan mengurangi tingkat pengembalian (rate of 

return) dari para investor. Saat tingkat inflasi tinggi,  maka terjadi akibat adanya total 

permintaan yang berlebihan dimana biasanya dipicu oleh membanjirnya likuiditas di pasar 

sehingga terjadi permintaan yang tinggi dan memicu perubahan pada tingkat harga. 

Bertambahnya permintaan barang dan jasa tersebut mengakibatkan bertambahnya 

permintaan yang tinggi dan memicu perubahan pada tingkat harga. Bertambahnya 

permintaan barang dan jasa tersebut mengakibatkan bertambahnya permintaan terhadap 

faktor-faktor produksi. Kenaikan permintaan masyarakat yang memicu perubahan harga 

barang-barang atau bahan baku tersebut akan membuat biaya produksi menjadi semakin 

tinggi dan mengakibatkan penurunan penjualan, sehingga akan mengurangi tingkat 

pendapatan perusahaan. Selanjutnya akan memberikan dampak buruk terhadap kinerja 

perusahaan yang akan tercermin pada menurunnya return saham. 

2. Pengaruh tingkat suku bunga terhadap return saham 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham. Hubungan antara tingkat suku bunga 

terhadap return saham adanya kenaikan suku bunga yang tidak wajar akan menyulitkan 

dunia usaha untuk membayar beban bunga dan kewajiban, karena suku bunga yang 

tinggi akan menambah beban bagi perusahaan sehingga secara langsung akan 

mengurangi profit perusahaan. Kenaikan tingkat suku bunga pinjaman memiliki dampak 

yang negatif terhadap setiap emiten, karena meningkatkan beban bunga kredit serta 

menurunkan laba bersih. Penurunan laba bersih akan mengakibatkan menurunnya harga 
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saham di pasar. Perubahan tingkat suku bunga yang diisyaratkan pada suatu sekuritas. 

Meningkatnya tingkat suku bunga mengakibatkan investor dapat menarik investasinya di 

pasar modal dan memindahkan investasinya pada tabungan atau deposito. Perubahan 

tingkat suku bunga akan memberikan pengaruh bagi pasar keuangan maupun pasar 

modal. Apabila tingkat suku bunga mengalami kenaikan, maka bebab bunga yang harus 

ditanggung oleh perusahaan juga tinggi. Perusahaan yang memiliki leverage tinggi akan 

terkena dampak yang berat terhadap tingginya kenaikan tingkat suku bunga. Kenaikan 

tingkat suku bunga tersebut dapat mengurangi profitablitas perusahaan, sehingga 

berpengaruh terhadap harga saham perusahaan yang berangkutan dan berimbas pada 

return saham yang akan diterima investor.  

Selain itu, tingkat suku bunga yang tinggi dapat menyebabkan investor untuk 

memindahkan dananya ke deposito. Hal tersebut terjadi karena kenaikan tingkat suku 

bunga akan diikuti oleh bank-bank komersial untuk menaikkan tingkat suku bunga 

simpanan. Apabila tingkat suku bunga deposito lebih tinggi dari tingkat pengembalian 

yang diharapkan dari investasi saham, tentunya investor akan lebih memilih 

memindahalihkannya ke deposito. Pengalihanan dana oleh investor dari pasar modal ke 

deposito akan mengakibatkan penjualan saham besar-besaran, sehingga akan 

menyebabkan menurunnya harga saham. Jika harga saham turun, maka return saham 

yang akan diterima oleh investor juga menurun. 

3. Pengaruh leverage terhadap return saham 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap return saham. Penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pradanimas, Aqilla and Sucipto, Agus (2022) leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap return saham melalui nilai perusahaan. Dimana leverage 

menggunakan alat ukur debt to equity ratio (DER)  untuk mengukur  Tingkat penggunaan 

utang  terhadap total modal yang dimiliki Perusahaan. Semakin besar nilai DER suatu 

Perusahaan akan memperbesar risiko yang ditanggung oleh Perusahaan. Debt to equity 

ratio (DER)    menunjukkan komposisi total utang semakin besar dibandingkan dengan 

total ekuitasnya, sehingga beban dan ketergantungan permodalan Perusahaan terhadap 

pihak luar juga semakin besar. Besarnya komposis utang terhadap aset modal Perusahaan 

jika berdampak pada berkurangnya laba bersih yang dinikmati oleh para pemegang 

saham.Leverage berpengaruh negatif  disebabkan  karena nilai rata-rata leverage setiap 

tahun cukup tinggi  dan mengalami naik turun.  
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SIMPULAN 

Simpulan dari hasil penelitian dengan judul Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan 

Leverage Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Pembiayaan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini dilihat dari hasil Uji F berdasarkan nilai 

signifikan (sig) diketahui nilai sig adalah sebesar 0,877. Karena nilai sig 0,877 > 0,05 

maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ditolak dan dengan kata lain bahwa inflasi, tingkat suku bunga dan 

leverage secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Sedangkan dari hasil pengujian uji T atau uji parsial menunjukkan bahwa variabel inflasi 

memiliki nilai signifikansi (sig) sebesar 0,022. Karena nilai signifikansi 0,012 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa inflasi  berpengaruh positif dan signfikan terhadap return 

saham. Variabel tingkat suku bunga memiliki nilai signifikansi (sig) sebesar 0,009. Karena 

nilai signifikansi 0,009 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga 

berpengaruh positif dan signfikan terhadap return saham. Variabel leverage memiliki 

nilai signifikansi (sig) sebesar 0,070. Karena nilai signifikansi 0,070 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan tidak signfikan terhadap return 

saham.  
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